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Penelitian ini berupaya untuk melakukan analisis terhadap proses sekuritisas terhadap isu Foreign Terrorist
Fighters (FTF) yang dilakukan oleh rezim pemerintahan Joko Widodo periode 2014 s.d. 2019. Penelitian ini
menggunakan kerangkateori Sekuritisasi dengan metode kualititif yang didukung dengan data primer dan
sekunder. Problematisasi penelitian ini berawal dari telaahan peneliti terhadap perubahan dalam kebijakan
pemerintahan Joko Widodo pada periode 2014 s.d. 2019 berkaitan dengan upaya penanganan FTF ISIS asal
Indonesia, dimanafasilitas repatriasi yang telah lama menjadi salah satu kebijakan pemerintah, secara
drastis mengalami perubahan dimana kebijakan tersebut tidak lagi dilanjutkan setelah | SIS mengalami
kekalahan pada tahun 2020. Atas dasar hal tersebut peneliti mengajukan pertanyaan penelitian “Mengapa
kebijakan penanganan FTF ISIS asal Indonesia tahun 2020 berbeda dengan kebijakan pada tahun 2014-
20197". HaslInya, peneltian ini menunjukkan bahwa sekuritisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia
dapat dikatakan berhasil yang indikasinya dapat dilihat dari upaya para stakeholder dalam membingkai
ancaman yang ekstensial, proses pengambilan tindakan darurat, dan cara-cara yang dianggap tidak
mengindahkan aturan yang berlaku

...... This study attempts to analyze the securitization process on the issue of Foreign Terrorist Fighters (FTF)
carried out by the Joko Widodo regime for the period 2014 to d. 2019. The method used in this study isa
gualitative method to obtain primary and secondary data, which will be analyzed further. The
problematization of this research began with the researcher's study of the changes in policies taken by the
Joko Widodo government in the period 2014 to d. 2019 on the issue of handling ISIS FTF from Indonesia,
where repatriation facilities have long been one of the government's policies, but in 2020 the policy was no
longer continued after 1SIS suffered defeat. Based on the narrative of this problem, the researcher asked the
research question "Why is the policy of handling ISIS FTF from Indonesiain 2020 different from the policy
in 2014-20197". As aresult, this research shows that the securitization carried out by the Government of
Indonesia can be said to be successful, the indications can be seen from the efforts of stakeholdersin
framing extensive threats, the process of taking emergency actions, and ways that are considered not to heed
the applicable regulations.
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